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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian pada wilayah tambang suatu perusahaan yang bergerak 
pada tambang batubara di daerah Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode logging geofisika untuk menentukan pola 
penyebaran batubara pada lokasi penelitian. Data log yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah Sinar Gamma dan Resistivitas. Hasil korelasi kedua data 
tersebut memperlihatkan kedalaman, tebal dan lapisan batubara. Hasil yang 
diperoleh merupakan peta yang menggambarkan penyebaran batubara pada 
daerah penelitian. Gambaran batubara  yang diperoleh terdiri atas tiga lapis 
dengan kecenderungan menyebar ke arah Barat Daya dan Timur Laut dengan 
kedudukan N 30º E / 10º. Lapisan batubara yang diperoleh diberi nama seam 1A, 
seam 1B dan seam 2. 
Kata Kunci : Metode Logging Geofisika, Sinar Gamma, Resistivitas, korelasi, 
seam. 
PENDAHULUAN 
Batubara merupakan hasil akumulasi 
tumbuh – tumbuhan yang 
berlangsung selama jutaan tahun. 
Proses akumulasi ini dapat berupa 
proses pembusukan, pemampatan 
dan proses pengendapan sebagai 
akibat berbagai macam pengaruh 
kimia dan fisika misalnya suhu, 
tekanan, kelembaban dan oksidasi. 
Indonesia memiliki cadangan 
batubara yang cukup besar yaitu 
sekitar 36 milyar ton yang tersebar 
pada berbagai lokasi seperti 67 % 
terdapat di Sumatera, 32 % di 
Kalimantan, dan sisanya terdapat di 
Irian Jaya, Jawa dan Sulawesi. Dari 
sejumlah cadangan yang ada di atas 
maka saat ini sekitar 10 milyar ton 
siap untuk dimanfaatkan. Sebagai 
sumber energi alternatif pengganti 
minyak bumi maka batubara 
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merupakan pilihan utama dalam 
mendukung pelaksanaan 
pembangunan yang 
berkesinambungan ( Sosidi, 1996 ). 
Salah satu daerah penghasil batubara 
terpenting di Indonesia adalah 
Provinsi Kalimantan Timur. Provinsi 
ini sampai saat ini merupakan daerah 
dengan produksi batubara terbesar di 
Indonesia. Berbicara mengenai 
endapan batubara di Kalimantan 
Timur tidak terlepas dari keberadaan 
beberapa cekungan dan formasi 
pembawa batubara di daerah ini, 
salah satu cekungan yang terpenting 
adalah cekungan Kutai. Cekungan 
Kutai yang sebagian besar 
menempati wilayah Provinsi 
Kalimantan Timur diketahui 
merupakan suatu cekungan yang 
potensial mengandung endapan   
batubara ( Ibahim, 2005 ). 
Metode yang digunakan untuk 
menentukan pola penyebaran 
batubara dalam penelitian ini  adalah 
dengan menggunakan metode 
logging geofisika. Logging geofisika 
untuk eksplorasi batubara dirancang 
tidak hanya untuk mendapatkan 
informasi geologi, tetapi untuk 
memperoleh berbagai data lain 
seperti kedalaman, ketebalan, 
kualitas lapisan batubara dan sifat 
geomekanik batuan yang menyertai 
penambahan batubara. Dalam 
penelitin ini digunakan metode 
tersebut untuk memastikan batuan 
apa saja yang ada di bawah 
permukaan serta untuk menunjang 
data dari pengeboran sehingga dapat 
dikorelasikan tingkat kebenaran yang 
dihasilkan. 
Berdasarkan hal tersebut maka 
dilakukan penelitian untuk 
mengetahui pola sebaran batubara 
berdasarkan data sinar gamma dan 
resistivitas, selain itu juga untuk 
mengetahui lapisan batubara yang 
ada di bawah permukaan. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian bertempat di desa 
Sebulu Moderen, Kutai Kartanegara, 
Kalimantan Timur. 
Alat – alat yang digunakan dalam 
pengolahan data adalah perangkat 
keras berupa Laptop Acer 4738Z, 
Printer Canon PIXMA IP 1980, 
Toshiba USB Flashdisk 8Gb dan 
perangkat lunak berupa  Microsoft 
word, Microsoft Excel, Software 
MapInfo dan Software Surfer 
9.Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari 
perusahaan X berupa data Sinar 
Gamma dan Resistivitas batubara 
pada empat lintasan yang selanjutnya 
diolah dengan mengunakan Software 
Surfer 9. 
Langkah penelitian terdiri dari 
tahapan awal, Analisis data dan 
penginputan data menggunakan 
software.Tahapan awal yaitu 
melakukan studi penelitian yang 
meliputi literatur/pustaka yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
Prosedur penelitian ini meliputi tahap 
persiapan, pengumpulan data 
sekunder, pengolahan dan tahap 
penyusunan laporan. Penelitian ini 
dimulai dengan pengumpulan data 
sekunder yaitu data Sinar Gamma 
dan resistivitas yang diperoleh dari 
perusahaan X, Kalimantan Timur. 
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Untuk proses analisis data dilakukan 
analisis pada data log bor untuk 
mengetahui nilai yang dihasilkan 
pada tiap lapisan batuan baik nilai 
Sinar Gamma maupun nilai 
resistivitas. 
Pengolahan data menggunakan 
software dilakukan dengan 
menggunakan Surfer 9, yaitudengan 
menginput data dari Microsoft Excel 
2007 berupa data Sinar Gamma dan 
resistivitas pada lembar kerja Surfer 
9. Kemudian data yang diinput 
dilembar kerja tersebut diplot pada 
Surfer 9. Data yang diplot tersebut 
akan menampilkan pemetaan pola 
penyebaran batubara di bawah 
permukaan dalam bentuk kontur. 
Setelah menghasilkan pemetaan 
sebaran batubara di bawah 
permukaan dalam bentuk kontur 
disetiap section atau lintasan 
pengeboran selanjutnya menganalisis 
atau mengidentifikasi arah sebaran, 
kemana arah strike dan dip batubara 
yang ada di bawah permukaan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang digunakan pada penelitian 
ini merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari pihak perusahaan X, 
Sebulu Kalimantan Timur.Data yang 
digunakan terdiri dari empat lintasan, 
yaitu lintasan I, lintasan II, lintasan 
III dan lintasan IV.Berikut ini hasil 
penyebaran batubara berdasarkan 
data Sinar Gamma dan Resistivitas 
yang diolah dengan menggunakan 
Surfer 9. 
Penampang dan Pola Penyebaran 
Batubara Berdasarkan Data Sinar 
Gamma 
Lintasan 1 Gamma Ray 
Lintasan I terdiri dari 5 sumur yaitu 
DLB-12, DLB-10, DLB-08, DLB-07 
dan DLB 10-A. Data Sinar Gamma 
pada lintasan I diplot dalam bentuk 
penampang seperti pada Gambar 
IV.1. 
Skala vertikal merupakan jarak antar 
sumur bor dan skala horizontal 
merupakan kedalaman sumur bor 
dalam satuan m ( meter ). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Penampang batubara data 
sinar gamma lintasan 1 
Pada penampang lintasan 1 nampak 
bahwa lintasan tersebut terdiri dari 5 
sumur bor yaitu DLB-12, DLB-10, 
DLB-08, DLB-07 dan DLB 10-A. 
Data Sinar Gamma pada lintasan I 
diplot dalam bentuk penampang 
seperti pada Gambar IV.1. 
Berdasarkan gambar tersebut dapat 
diidentifikasi keberadaan atau posisi 
batubara untuk setiap sumur. Uraian 
tentang karakteristik dan posisi 
batubara untuk setiap sumur adalah 
sebagai berikut : 
Sumur DLB-12 
Sumur DLB-12 memiliki kedalaman 
pengeboran 30.17 m, dengan logging 
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depth 27.28 m dan elevasi  44.985 m. 
Batubara ditemukan pada kedalaman 
antara 15.8 m – 16.2 m dengan ciri-
ciri: warna  hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. 
Sumur DLB-10 
Kedalaman pengeboran pada sumur 
DLB-10 adalah 51.17 m, dengan 
logging depthsedalam 50.30 m dan 
memiliki elevasi 43.225 m. Pada 
kedalaman 20.2 m dan 26.6 m 
ditemukan batubara dengan ciri - ciri 
berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. 
Sumur DLB-08 
Elevasi untuk sumur DLB-08 adalah 
42.138 m. Memiliki kedalaman 
pengeboran 51.17 m, dengan logging 
depth sedalam 48.14. Batubara 
dengan ciri – ciri berwrna hitam, 
terang, pecahan konkoidal dan 
mengkilap seperti kaca ditemukan 
pada kedalaman 24.6 m dan 30.8 m. 
Sumur DLB-07 
Sumur DLB-07 memiliki kedalaman 
pengeboran 85.67 m, dengan logging 
depthsedalam 42.06 m dan elevasi 
41.805 m. Batubara ditemukan pada 
kedalaman 28.2  m dan 34.9 m 
dengan ciri – ciri  berwarna hitam, 
terang, pecahan konkoidal dan 
mengkilap seperti kaca. 
Sumur DLB-10A 
Kedalaman pengeboran untuk sumur 
DLB-10A adalah 55.67 m, memiliki 
logging depth sedalam 54.62 m dan 
elevasi 44.279 m. Batubara dengan 
ciri – ciri berwarna hitam, terang, 
pecahan konkoidal dan bersifat 
seperti kaca ditemukan pada 
kedalaman 19.4 m, 43.6 dan 48.6 m. 
Lintasan 2 Gamma Ray 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Penampang batubara data 
sinar gamma lintasan 
2 
Sumur DLA-1ER, DLA-1A, DLA-
1B dan DLA-1C merupakan bagian 
dari sumur pada lintasan 2.Data Sinar 
Gamma untuk lintasan 2 diplot 
sehingga menghasilkan bentuk 
penampang vertikal seperti yang 
terlihat pada gambar 
IV.2.Berdasarkan dari gambar 
tersebut dapat diidentifikasikan 
keberadaan atau posisi batubara pada 
kedalaman tertentu untuk setiap 
sumur. Uraian tentang karakteristik 
dan posisi batubara untuk setiap 
sumur adalah sebagai berikut : 
Sumur DLA-1ER 
Sumur ini memiliki kedalaman 
pengeboran 34.50 m, logging depth 
33.69 m dan elevasi 50.885 m. Pada 
kedalaman 2.8  m, 21.8 dan 28.3 m 
ditemukan batubara dengan ciri – ciri 
berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. 
Sumur DLA-1A 
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Kedalaman pengeboran pada sumur 
ini mencapai 40.67 m, logging depth 
37.98 m dan elevasi 45.82 m. 
Batubara yang ditemukan memiliki 
ciri – ciri  berwarna hitam, terang, 
pecahan konkoidal dan mengkilap 
seperti kaca. Batubara ini ditemukan 
pada kedalaman 5  m, 6.2 m, 25.7 m 
dan 32.5 m. 
Sumur  DLA-1B 
Elevasi pada sumur ini mencapai 
44.205 m, kedalaman pengeboran 
46.47 m dan logging depth 45.48 m. 
Batubara yang ditemukan berada 
pada kedalaman 9.6 m, 31.2 m dan 
36.9 m dengan ciri – ciri seperti pada 
sumur DLA-1B. 
Sumur  DLA-1C 
Sumur DLA-1C memiliki kedalaman 
pengeboran 40.67 m, dengan logging 
depth 39.46 m dan elevasi 48.390 m. 
Batubara ditemukan pada kedalaman 
23.3 m dengan ciri - ciri berwarna 
hitam, terang, pecahan konkoidal dan 
mengkilap seperti kaca. 
Lintasan 3 Gamma Ray 
 
 
 
 
 
Gambar  3 Penampang batubara 
data sinar gamma 
lintasan 3 
Lintasan 3 terdiri dari 3 sumur yaitu 
sumur DLB-12, DLA-1ER dan 
DLA-02. Data – data pada lintasan 3 
diplot dalam bentuk penampang 
secara vertikal seperti yang terlihat 
pada gambar IV.3. Berdasarkan pada 
gambar tersebut dapat diidentifikasi 
keberadaan batubara pada kedalaman 
tertentu sesuai dengan yang 
diuraikan sebagai berikut: 
Sumur DLB-12 
Sumur DLB-12 memiliki kedalaman 
pengeboran 30.17 m, dengan logging 
depth 27.28 m dan elevasi 44.985 m. 
Pada kedalaman 15.8 m ditemukan 
batubara dengan ciri – ciri berwarna 
hitam, terang, pecahan konkoidal dan 
mengkilap seperti kaca. 
Sumur DLA-1ER 
Kedalaman pengeboran pada sumur 
ini mencapai 34.50 m, logging depth 
33.69 m dan elevasi 50.885 m. 
Batubara yang ditemukan memiliki 
ciri – ciri berwarna hitam, terang, 
pecahan konkoidal dan bersifat 
seperti kaca. Batubara ini ditemukan 
pada kedalaman 2.8  m, 21.8 dan 
28.3 m.  
Sumur DLA-02 
Elevasi pada sumur ini mencapai 
63,46 m, kedalaman pengeboran 
69.45 m dan logging depth 68.82 m. 
Batubara yang ditemukan berada 
pada kedalaman 24.1 m dengan ciri – 
ciri seperti pada sumur DLA-1ER. 
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Lintasan 4 Gamma Ray 
 
 
 
 
 
Gambar  4 Penampang batubara 
data sinar gamma 
lintasan 4 
Lintasan 4 terdiri dari 4 sumur yaitu 
sumur DLA-4RR, DLA-4D, DLA-
03, dan DLA-02. Data – data pada 
lintasan 4 diplot dalam bentuk 
penampang secara vertikal seperti 
yang terlihat pada gambar IV.4. 
Berdasarkan pada gambar tersebut 
dapat diidentifikasi keberadaan 
batubara pada kedalaman tertentu 
sesuai dengan yang diuraikan sebagai 
berikut. 
Sumur DLA-4RR 
Sumur ini memiliki kedalaman 
pengeboran 40.50 m, logging depth 
35.50 m dan elevasi 57.199 m. Pada 
kedalaman 13.6 m dan 22 m 
ditemukan batubara dengan ciri – ciri 
berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. 
Sumur DLA-4D 
Kedalaman pengeboran pada sumur 
ini mencapai 40.00 m, logging depth 
35.50 m dan elevasi 47.855 m. 
Batubara ditemukan memiliki ciri – 
ciri berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. Batubara ini ditemukan pada 
kedalaman 8.8 m, 9.6 m, 10.2 m dan 
15 m. 
Sumur DLA-03 
Elevasi pada sumur ini mencapai 
59.957, kedalaman pengeboran 54.00 
m dan logging depth 49.44 m. 
Batubara yang ditemukan berada 
pada kedalaman 12.6 m, 31.8 m dan 
37.8 m dengan ciri – ciri seperti pada 
sumur DLA-4D. 
Sumur DLA-02 
Sumur DLA-02 memiliki kedalaman 
pengeboran 69.45 m, dengan logging 
depth 68.82 m dan elevasi 63.46 m. 
Batubara ditemukan pada kedalaman 
24.1 m dengan ciri – ciri berwarna 
hitam, terang, pecahan konkoidal dan 
mengkilap seperti kaca. 
Lintasan 1 Data Resistivitas 
 
 
 
 
 
Gambar  5 Penampang batubara 
data resistivitas 
lintasan 1 
Lintasan 1 untuk resistivitas  terdiri 
dari 4 sumur yaitu sumur DLB-12, 
DLB-10, DLB-08, DLB-07, DLB-
10A. Data – data pada lintasan 1 
diplot dalam bentuk penampang 
secara vertikal seperti yang terlihat 
pada gambar IV.1. Berdasarkan pada 
gambar tersebut dapat diidentifikasi 
keberadaan batubara dengan 
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menggunakan data resistivitas pada 
kedalaman tertentu sesuai dengan 
yang diuraikan sebagai berikut. 
Sumur DLB-12 
Sumur DLB-12 memiliki elevasi 
44.985 m dengan logging depth 
27.28 m dan kedalaman pengeboran 
30.17 m. Batubara ditemukan pada 
kedalaman 14 m dengan ciri – ciri 
berwarna hitam, terang dan 
mengkilap seperti kaca. 
Sumur DLB-10 
Kedalaman pengeboran pada sumur 
ini mencapai 51,17 m, logging depth 
50.30 m dan elevasi 43.225 m. 
Batubara ditemukan memiliki ciri – 
ciri berwarna hitam, terang dan 
mengkilapt seperti kaca. Batubara ini 
ditemukan pada kedalaman 18 m. 
Sumur DLB-08 
Sumur DLB-08 memiliki elevasi 
42.138 m, dengan logging depth 
48.14 m dan kedalaman pengeboran 
51.17 m. Batubara yang ditemukan 
memiliki dengan ciri – ciri berwarna 
hitam dan  mengkilap seperti kaca. 
Batubara ini ditemukan pada 
kedalaman 25 m dan 32 m. 
Sumur DLB-07 
Elevasi pada sumur ini mencapai 
41.805, kedalaman pengeboran 85.67 
m dan logging depth 42.06 m. 
Batubara yang ditemukan berada 
pada kedalaman 28 m dan 34 m 
dengan ciri – ciri seperti pada sumur 
DLB-08. 
 
 
Sumur DLB-10A 
Sumur DLB-10A memiliki elevasi 
44.279 m, dengan logging depth 
54.62 m dan kedalaman pengeboran 
55.67 m. Batubara ditemukan pada 
kedalaman 18 m, 43 m dan 48 m 
dengan ciri – ciri berwarna hitam dan 
mengkilap. 
Lintasan 2 Data Resistivitas 
 
 
 
 
 
 
Gambar  6 Penampang batubara 
data resistivitas 
lintasan 2 
Lintasan 2 untuk data resistivitas 
terdiri dari 4 sumur, yaitu sumur 
DLA-1ER, DLA-1A, DLA-1B, dan 
DLA-1C. Data – data resistivitas 
diplot sehingga menghasilkan 
penampang batubara secara vertikal 
seperti yang terlihat pada gambar 
IV.5. Berdasarkan pada gambar 
tersebut dapat diidentifikasi 
keberadaan batubara dengan 
menggunakan data resistivitas pada 
kedalaman tertentu sesuai dengan 
yang diuraikan sebagai berikut: 
Sumur DLA-1ER 
Sumur ini memiliki kedalaman 
pengeboran 34.50 m, logging depth 
33.69 m dan elevasi 50.885 m. Pada 
kedalaman 2 m, 22 m dan 27 m 
 8 
 
ditemukan batubara dengan ciri – ciri 
berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan bersifat seperti kaca. 
Sumur DLA-1A 
Kedalaman pengeboran pada sumur 
ini mencapai 40.67 m, logging depth 
37.98 m dan elevasi 45.82 m. 
Batubara ditemukan memiliki ciri – 
ciri berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. Batubara ini ditemukan pada 
kedalaman 6 m, 27 m dan 31 m. 
Sumur  DLA-1B 
Elevasi pada sumur ini mencapai 
44.205, kedalaman pengeboran 46.47 
m dan logging depth 45.48 m. 
Batubara yang ditemukan berada 
pada kedalaman 8 m, 33 m dan 37 m 
dengan ciri – ciri seperti pada sumur 
DLA-1B. 
Sumur  DLA-1C 
Sumur DLA-1C memiliki kedalaman 
pengeboran 40.67 m, dengan logging 
depth 39.46 m dan elevasi 48.390 m. 
Batubara ditemukan pada kedalaman 
22.5 m dengan ciri - ciri berwarna 
hitam, terang, pecahan konkoidal dan 
mengkilap seperti kaca. 
Lintasan 3 Data Resistivitas 
 
 
 
 
 
Gambar  7 Penampang batubara 
data resistivitas 
lintasan 3 
Lintasan 3 untuk data resistivitas 
terdiri dari 3 sumur yaitu sumur 
DLB-12, DLA-1ER dan DLA-02. 
Data – data resistivitas diplot 
sehingga menghasilkan penampang 
batubara secara vertikal seperti yang 
terlihat pada gambar IV.7. 
Berdasarkan pada gambar tersebut 
dapat diidentifikasi keberadaan 
batubara dengan menggunakan data 
resistivitas pada kedalaman tertentu 
sesuai dengan yang diuraikan sebagai 
berikut. 
Sumur DLB-12 
Sumur ini memiliki kedalaman 
pengeboran 30.17 m, logging depth 
27.28 m dan elevasi 44.985 m. Pada 
kedalaman 14.8 m ditemukan 
batubara dengan ciri – ciri berwarna 
hitam, terang, pecahan konkoidal dan 
mengkilap seperti kaca. 
Sumur DLA-1ER 
Kedalaman pengeboran pada sumur 
ini mencapai 34.50 m, logging depth 
33.69 m dan elevasi 50.885 m. 
Batubara ditemukan memiliki ciri – 
ciri berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. Batubara ini ditemukan pada 
kedalaman 2 m, 22 m dan 27.5 m. 
Sumur DLA-02 
Elevasi pada sumur ini mencapai 
63.46 m, kedalaman pengeboran 
69.45 m dan logging depth 68.82 m. 
Batubara yang ditemukan berada 
pada kedalaman 25 m dengan ciri – 
ciri seperti pada sumur DLA-1ER 
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Lintasan 4 Data Resistivitas 
 
 
 
 
 
Gambar  8 Penampang batubara 
data resistivitas 
lintasan 4 
Lintasan 4 untuk data resistivitas 
terdiri dari 4 sumur yaitu sumur 
DLA-4RR, DLA-4D, DLA-03 dan 
DLA-02. Data – data resistivitas 
diplot sehingga menghasilkan 
penampang batubara secara vertikal 
seperti yang terlihat pada gambar 
IV.8. Berdasarkan pada gambar 
tersebut dapat diidentifikasi 
keberadaan batubara dengan 
menggunakan data resistivitas pada 
kedalaman tertentu sesuai dengan 
yang diuraikan sebagai berikut. 
Sumur DLA-4RR 
Sumur ini memiliki kedalaman 
pengeboran 40.50 m, logging depth 
35.50 m dan elevasi 57.199 m. Pada 
kedalaman 13.5 m dan 22 m 
ditemukan batubara dengan ciri – ciri 
berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. 
Sumur DLA-4D 
Kedalaman pengeboran pada sumur 
ini mencapai 40.00 m, logging depth 
35.50 m dan elevasi 47.885 m. 
Batubara ditemukan memiliki ciri – 
ciri berwarna hitam, terang, pecahan 
konkoidal dan mengkilap seperti 
kaca. Batubara ini ditemukan pada 
kedalaman 8 m dan 15 m. 
Sumur DLA-03 
Elevasi pada sumur ini mencapai 
59.957 m, kedalaman pengeboran 
54.00 m dan logging depth 49.44 m. 
Batubara yang ditemukan berada 
pada kedalaman 12.5 m, 31.5 m dan 
36 m dengan ciri – ciri seperti pada 
sumur DLA-4D. 
Sumur DLA-02 
Sumur DLA-02 memiliki kedalaman 
pengeboran 69.45 m, dengan logging 
depth 68.82 m dan elevasi 63.46 m. 
Batubara ditemukan pada kedalaman 
24 m dengan ciri – ciri berwarna 
hitam, terang, pecahan konkoidal dan 
mengkilap seperti kaca. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data pada 
penelitian ini, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Pada penelitian ini diperoleh 
gambaran sebaran batubara 
berdasarkan data Sinar Gamma 
dan Resistivitas secara vertikal. 
Penggunaan data Sinar Gamma 
dan Resistivitas dapat memberi 
gambaran tentang keberadaan 
batubara pada masing – masing 
sumur bor dalam hal ini 
memberikan gambaran 
kedalaman dan tebal batubara. 
Pola sebaran batubara yang 
diperoleh pada penelitian ini 
memanjang dari barat daya 
sampai timur laut dengan 
kemenerusan ( straight ) berkisar 
30 derajat dari arah utara dengan 
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dip berkisar 10 derajat. 
Walaupun pola sebaran batubara 
pada masing – masing lintasan 
tidak merata, hal ini terjadi 
karena ada beberapa sumur bor 
yang kandungan batubaranya 
berakhir pada sumur sebelumnya. 
2. Dari penampang anatara Gamma 
Ray dan Resistivitas maka 
teridentifikasi tiga lapisan 
batubara yaitu seam 1A, seam 
1B, danseam 2. Namun tidak 
semua sumur bor 
memperlihatkan lapisan yang 
lengkap. 
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